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Pendahuluan

Aktifitas manusia dalam memanfaatkan alam
untuk  melangsungkan kehidupannya selalu
meninggalkan sisa yang tidak bisa dimanfaatkan lagi
sehingga dianggap sebagai barang buangan, yaitu
sampah dan limbah. Sampah adalah buangan padat
atau polutan umum yang dapat merusak tampilan
atau keindahan lingkungan, menyebabkan munculnya
penyakit, menyumbat saluran air, mencemari air, dan
memiliki banyak efek buruk lainnya (Azteria, dkk.,
2021; Astin, dkk., 2020; Adnan, dkk., 2024 ).

Di Perkotaan untuk menjaga kebersihan
lingkungan sering kali masyarakat ataupun
pemerintah membuang sampah ke area yang jauh
dari pemukiman penduduk atau yang biasa di sebut
dengan tempat Pembuangan Akhir (TPA), namun ada
saja masyarakat yang bermukim di daerah yang dekat
di lokasi TPA seperti di Kabupaten Kolaka. Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Patioso yang berada di RW
1 Lamolotipo RT 2 Patioso, Kelurahan Induha,
Kecamatan Latambaga, Kabupaten Kolaka, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Sampah akan membusuk lebih
cepat di tempat pembuangan sampah, terutama
sampah basah yang terdiri dari sampah organik.
Cuaca tropis di Indonesia turut mempercepat reaksi
kimia (Batubara, R.,Dkk.,2022; Purwanti,
S,Dkk.,2022). Penyebaran limbah cair di dalam tanah
relatif sulit di deteksi karena prosesnya didalam
tanah sehingga memerlukan alat khusus (El-Gawad,
Dkk.,2018; Tamuntuan, G.H.,2015)

Metode geolistrik resistivitas, yang
menggunakan variasi resistivitas, dapat mendeteksi
kontaminan cair atau limbah dalam tanah yang sering
dikaitkan dengan fluida konduktif (Pujiastuti,R, dkk.,
2014; Wahyono, 2007). Metode geolistrik resistivitas
mengukur perbedaan potensial dengan
menginjeksikan dua elektroda arus dan 2 elektroda
tegangan ke dalam tanah (Usman, B, dkk, 2017;
Ibrahim, dkk., 2025; Alzahrani, dkk., 2022).

Dalam beberapa penelitian terdahulu metode
geolistrik  dapat  digunakan untuk mendeteksi
pencemaran air tanah (Datunsolang, F.,2015) melakukan
penelitian untuk mengidentifikasi rembesen limbah cair
di TPA Sumompo dan berhasil memperkirakan
penyebaran kontaminan cair pada pada tersebut yang
terdapat pada kedalaman 2-10 meter. Penelitian untuk
indentifikasi perembesan serta distribusi limbah cair
dibawa permukaan juga telah banyak dilakukan baik
dalam skala laboratorium maupun lapangan (Kayode, O,T,
dkk., 2022; Arifin,M,H, dkk., 2020; Omeiza, ], dkk., 2023).

Penelitian diatas belum meneliti secara khusus
permasalahan setiap wilayah yang ada dengan kondisi
geologi yang berbeda pada setiap daerah. Dari semua
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penelitian tersebut belum ada satupun yang yang
dituangkan dalam peta sebagai bentuk mitigasi untuk
masyarakat tentang pola sebaran limbah cair di daerahnya
yang Dberpotensi membahayakan kesehatan mereka.
Dengan adanya peta tentang pola sebaran limbah cair di
daerah mereka masyarakat bisa memahami tentang
potensi bahaya yang bisa timbul akibat adanya TPA dan
sebisa mungkin menghindarinya pada saat sebelum
dilakukan pembangunan rumah tinggal atau pemukiman
disekitar TPA.

Peneliti sebelumnya tentang limbah cair
menggunakan satu konfigurasi baik wenner-schlumberger
maupun wenner saja. Penggunaan dua konfigurasi pada
penelitian ini untuk memanfaatkan kelebihan dan
mengurangi kelemahan dari masing-masing konfigurasi
pada analisis limbah cair. Dengan memadukan penggunaan
dua konfigurasi ini dapat mendeteksi limbah cair dibawah
permukaan tanah dengan lebih akurat. Pada penelitian ini
juga dilakukan analisa geologi untuk mengetahui kondisi
litologi atau batuan penyusun air tanah yang tercemar
limbah di lokasi penelitian. Limbah dari timbunan sampah
pada TPA Patioso dapat menimbulkan cairan yang
membahayakan yang disebut lindi. Saat ini di sekitar TPA
masyarakat membangun rumah tinggal atau pemukiman,
sebaran limbah cair di TPA Patioso berpotensi
membahayakan kesehatan mereka. Dengan adanya peta
tentang pola sebaran limbah cair di daerah mereka
masyarakat bisa memahami tentang potensi bahaya yang
bisa timbul akibat adanya TPA dan sebisa mungkin
menghindarinya  pada  saat sebelum  dilakukan
pembangunan rumah tinggal atau pemukiman disekitar
TPA. Dalam Penelitian ini dilakukan Pemetaan Pola
Sebaran Limbah Cair Di TPA Patioso Kabupaten Kolaka
Sebagai Upaya Mitigasi Lingkungan Menggunakan Metode
Geolistrik konfigurasi wenner.

Metode

Lokasi penelitian ini di tempatkan di Kelurahan
Induha, Kecamatan Latambaga, Kabupaten Kolaka,
Provinsi Sulawesi Tenggara menggunakan 3 tahap
pada pelaksanaanya. Tahapan-tahapan tersebut
dimulai dari tahap persiapan, pengumpulan data,
pengolahan data, dan di akhiri dengan analisis data.
Pada Tahap pertama meliputi persiapan perlengkapan
geolistrik tipe S-Field Multicannel yang terdiri dari aki
12 volt, GPS, elektroda, roll meter palu, kabel, laptop
dan kompas untuk menentukkan arah lintasan
pengukuran.

Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data
menggunakan geolistrik di Kecamatan Latambaga,
Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara.
Geolistrik yang dijalankan menggunakan konfigurasi
Wenner dan Wenner Schlumberger di 4 titik lokasi yang
tersebar di Kecamatan Latambaga. Konfigurasi Wenner
dan wenner-schlumberger dipengaruhi oleh besar
kecilnya a dan variasi n
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(Kamur, S dkk., 2020). Berikut disajikan peta lintasan Tabel 1. Nilai resistivitas batuan dan mineral menurut
pengukuran geolistrik yang terletak di Kelurahan Loke dalam (Kamur, S, Dkk.,2024)

Induha Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka

pada gambar berikut :

Material Resistivity Conductivity
(Ohm m) (Si /m)

Granite 5x10°-10° 10¢-2x10*

Igneous and | Basalt 10°-10° 10°- 107
T Metamorphic | Slate 6x10°-4x10" |25x10%-17x 10°

Rocks Marble 10--2.5x 108 4x10°-10

Quartzite 102-2x 10° 5x107-107

Sandstone 8-4x10° 2.5x10%-0.125
Sedimentary | Shale 20-2x10° 5x10*-0.05
Rocks Limestone 50-4x10° 2.5x10%- 0.02

Clay 1-100 0.01 -1
Soils and | Alluvium 10 - 800 1.25x 102 - 0.1
waters Groundwater 10-100 0.01-0.1

(fresh)

Sea water 0.2 5

Iron 9.074 x 10° 1.102x 10

0.01 M Potassium | 0.708 1.413
Chemicals Chloride

0.01 M Sodium | 0.843 1.185

chloride

0.01 M acetic acid | 6.13 0.163

Xylene 6.998 x 10'° 1.429 x 107

Gambar 1. Peta Lintasan Geolistrik di Kelurahan Hasil dan Pembahasan
Induha Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka Pola sebaran limbah cair di TPA Patioso Kelurahan

Induha Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka dapat

Tahap akhir terdiri dari penelitian ini meliputi  diperkirakan dengan menggunakan data geologi,
beberapa hal, seperti : interpretasi dengan didukung kedalaman air tanah yang tercemar, dan pengukuran
data-data penunjang lainnya seperti geologi dan topografi  geolistrik dari 4 lintasan geolistrik yang tersebar di lokasi
untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini,  pepelitian. Berdasarkan hasil analisis data pengukuran

Pembuatan. peta po!a sebaran limbah cair di TPA Patilo.so, dapat di gambarkan seperti Gambar 1 sampai dengan
dan Penarikan kesimpulan dan saran untuk penelitian gambar 4, maka  hasil  resistivitinga  dapat

selanjutnya. Penarikan kesimpulan bertujuan untuk diinterpretasikan sebagai berikut:
menjawab tujuan penelitian. Saran dikemukakan untuk
memberikan masukan terhadap permasalahan yang 1. Nilai pengukuran resistivitas 0-20 0m pada gambar 2
diteliti. di bawah dengan kedalaman 1,5-17,4 meter,

merupakan lapisan alluvium pasiran , diduga pada
lapisan ini air tanah sudah tercemar. Hal ini sebabkan

Metode geolistrik resistivitas dilakukan dengan karena pengukuran dilakukan di dekat area
cara memasang 4 elektroda untuk arus dan tegangan pembungan sampah (Gambar 2).
yang ditancapkan kedalam tanah yang di ukur beda
potensialnya (Omeiza, dkk., 2023; Ibrahim, dkk.,
2023; Alzahrani, dkk, 2022; Wahyono, 2007).
Sedangkan Konfigurasi Wenner dan  wenner-
schlumberger merupakan konfigurasi pengambilan
data geolistrik dalam pelakasanaan eksplorasi
geofisika (Manrulu, R. 2018). Dalam pengambilan
data lapangan mengikuti susunan elektroda sesuai
rencana pengambilan data setiap konfigurasi.

Data lapangan yang  diolah  selanjutya
diinterpretasikan menggunakan nilai-nilai yang terdapat

pada tabel resistivitas beberapa batuan dan mineral Gambar 2. Proses pengambilan data pada lintasan 1
berikut:

2. Nilai pengukuran resistivitas 20 - 100 Qm,
diduga lapisan ini diidentifikasikan sebagai lapisan
lapukan batuan sekis dan gneiss.

3. Nilai pengukuran resistivitas 100-1000 Qm,
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merupakan lapisan batuan beku yang berupa
bongkah yang terdiri sekis, gneiss dan kuarsit

4. Nilai Pengukuran resistivitas = 1000 merupakan
lapisan batuan yang lebih kompak yang terdiri
dari batuan sekis, gneiss dan kuarsit.

00 0 uo 20 el %0 Q0 490 %0 80 no m Bo 910 %0 m

Imerse Model Resistivty Section

Om
B W6 4B Al w2 R GUM 24

Air tanah tercemar limbah TPA
Reststity in ohm m

\ Unt lctiods spacing 700 m.
Patioso

Gambar 3. Hasil analisis data geolistrik pada lintasan 1

Hasil pengukuran geolistrik resistivitas pada
lintasan 2 dapat ditujukkan seperti pada Gambar 4
berikut ini :

00 10 u 10 a0 0 Q@0 L1 40 80 10 m beo 90 %0 m
" L L L

f L ! " n L L i
5%
89

\merse Model Resistivty Section

EARERETEEEEO DN ...
280 21 %5 6 1065 460 2459 89633
Resistity in chm m

Air Tanah tercemar limbaTPA i spig 10

Patioso

Gambar 4. Hasil analisis data geolistrik pada lintasan 2

Berdasarkan hasil resistivitinya, maka pada
lintasan 2 dapat diinterpretasi sebagai berikut:

1. Nilai pengukuran resistivitas 0-20 Qm pada gambar
2 di bawah dengan kedalaman 1,5-17,4 meter,
merupakan lapisan alluvium pasiran , diduga pada
lapisan ini air tanah sudah tercemar yang terletak
pada bentangan pengukuran 56-63 m dan 70-95 m.
Hal ini disebabkan adanya saluran pembuangan
limbah cair yang rusak (gambar 5)

2. Nilai pengukuran resistivitas 20 - 100 Om, diduga
lapisan ini diidentifikasikan sebagai lapisan lapukan
batuan sekis dan gneiss .

3. Nilai pengukuran resistivitas 100-1000 Qm,
merupakan lapisan batuan beku yang berupa
bongkah yang terdiri sekis, gneiss dan kuarsit.

4. Nilai Pengukuran resistivitas = 1000 merupakan
lapisan batuan yang lebih kompak yang terdiri
dari batuan sekis, gneiss dan kuarsit.

Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 64-69

Gambar 5. Saluran Pembungan limbah cair yang rusak

Interpretasi selanjutnya dilakukan pada data
resistivitas analisis geolistrik pada Gambar 4 adalah
sebagai berikut:

1. Nilai pengukuran resistivitas 39,6-100 Qm, diduga
lapisan ini diidentifikasikan sebagai lapisan lapukan
batuan sekis dan gneiss . Pada lapisan ini air
tanahnya belum tercemar.

2. Nilai pengukuran resistivitas 100-1000 Qm,
merupakan lapisan batuan beku yang berupa
bongkah yang terdiri sekis, gneiss dan kuarsit.

Nilai Pengukuran resistivitas = 1000 merupakan
lapisan batuan yang lebih kompak yang terdiri dari
batuan sekis, gneiss dan kuarsit.

00 0 "o 240 20 %0 20 90 50 80 00 o 80 910

525, '

114 _—
Inetse ol Resisity Secon

EEERECOEEES SN EE..
1) 2 m 1169 B3 MM 35 10670
Resistity in ohmm

LAPISAN AIR TANAH

YANG TIDAK TERCEMAR

Unitelctode spacing 700 m.

Gambar 6. Hasil analisis data geolistrik pada lintasan 3

Pengukuran terakhir dilakukan pada lintasan 4
dengan hasil analisis data geolistrik sebagai berikut:

00 %0 wo il

1 280 B0 20 90 560 80 00

Iesse Model Resisvty HENATANA !

EEEEECEIEEEOEEEE
B3I W W0 B T A1 suM
Resistiy n obmm

LAPISAN AIR TANAH
Uni sctodespacing T00m

Gambar 7. Hasil analisis data geolistrik pada lintasan 4
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1. Nilai pengukuran resistivitas 36,3-100 Qm, diduga
lapisan ini diidentifikasikan sebagai lapisan lapukan
batuan sekis dan gneiss berupa pasir dan kerikil .
Pada lapisan ini air tanahnya belum tercemar.

2. Nilai pengukuran resistivitas 100-1000 Qm,
merupakan lapisan batuan beku yang berupa
bongkah yang terdiri sekis, gneiss dan kuarsit.

3. Nilai Pengukuran resistivitas = 1000 merupakan
lapisan batuan yang lebih kompak yang terdiri
dari batuan sekis, gneiss dan kuarsit.

Berdasarkan hasil data interpretasi di atas,
maka di daerah penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa tempat yang sudah tercemar
limbah cair/lindih. Variasi nilai resistivitas
pengukuran yang dihasilkan dimulai dari 0 hingga
2344302 Qm. Terdapat perbedaan resistivitas pada
setiap lintasan. Dari hasil penelitian menujukkan
tidak semua lintasan pengukuran tercemar limbah
cair dari TPA Patioso.

Limbah cair pada lokasi penelitian terdeteksi
pada lintasan 1 dan lintasan 2. Pada lintasan 1 dan 2
limbah cair terdeteksi dengan nilai resistivitas 0-20
Om yang tersebar di beberapa tempat sepanjang
lintasan pengukuran. Limbah cair bersifat konduktif
sehingga memiliki nilai resistivitas yang lebih rendah
dibawah 20 Qm (Datunsolang, F,Dkk., 2015). Pada
lintasan 2 yang merupakan kawasan pemukiman warga
ada yang sudah tercemar air tanahnya sepertinya yang
di tunjukkan pada gambar 8, hal ini di sebabkan
rusaknya saluran air pembuangan limbah cair, sehingga
menyebabkan air tanah terkontaminasi limbah cair.

Pola sebaran limbah cair cenderung bergerak dari
arah Timur Laut ke arah Barat Daya. Semakin dekat
pemukiman warga dengan TPA Patioso, maka semakin
tercemar air tanahnya. Pada lintasan 1 dan 2 sangat tidak
baik untuk jadikan kawasan pemukiman, mengingat area
ini di beberapa tempat air tanahnya sudah tercemar,
kecuali jika sumber air warga berasal dari air yang tidak
memiliki keterkaitan dengan TPA Patioso. Pola sebaran
arah limbah cair di daerah penelitian dapat dilihat pada
Gambar 9 berikut ini :

Gambar 9. Peta Arah Aliran limbah cair TPA Patioso
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Struktur geologi juga sangat berperan penting
terhadap air tanah yang sudah tercemar. Dari hasil
penelitian menunjukkan air tanah tercemar cenderung
terdapat pada lapisan lapukan gneiss, sekis dan kuarsit.
Lapukan batuan tersebut berpengaruh terhadap besar
kecilnya tingkat porositas dan permeabilitas (Prayogo,
2016 ; Iskandar, dkk., 2022; Kamur, S.,dkk.,2024). Secara
geologis Kelurahan Induha tersusun atas batuan Kompleks
Mekongga yang tersusun atas batuan Gneiss, Sekis dan
Kuarsit (Peta Geologi Lembar Lasusua Kendari Tahun,
1993).

Pada lintasan 3 dan 4 tidak ditemukan air tanah
yang terkontaminasi dengan limbah cair dari TPA Patioso
sehingga area ini sangat baik untuk dijadikan kawasan
pemukiman warga. Secara umum pada kedua lintasan ini
nilai resistivitas batuan di atas 20 Qm.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di TPA Patioso
Kelurahan Induha Kecamatan Latambaga yang

menggunakan metode wenner dan wenner schlumberger
diperoleh data sebaran limbah cair di daerah tersebut
di terdapat di beberapa lintasan pengukuran. Air tanah
yang tercemar Limbah cair di Kelurahan Induha
khususnya di sekitar area TPA Patioso terletak pada
lintasan 1 dan lintasan 2 dengan koordinat LS 1210
31'24,6" BT 4°01'09,2" dan LS 121°31,1'17" BT 4°01'13".
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